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P
ARUH waktu tahun 70-an

hingga 90-an, dinamika dan

histeria bulutangkis Yogya-

karta tidak bisa meninggalkan pe-

main bernama Sunarno yang kini

sudah berusia 65 tahun. Di nomor

tunggal putra dan ganda putra, mulai

kelas pemula, remaja, taruna , dan

dewasa, Sunarno selalu naik ke

podium sebagai juara. Prestasi yang

dicapainya selalu juara 1, paling

apes juara 3. Hingga suatu saat,

setelah tidak lagi bermain dan ber-

alih sebagai pelatih, dirinya menda-

pat julukan sebagai 'Legenda Bulu-

tangkis Yogyakarta'.

Bermain bulutangkis sejak usia 13

tahun, Sunarno ditangani pelatih

bertangan dingin Djiman Santosa

yang dianggap sebagai 'bapak' bulu-

tangkis Yogya. "Selepas bermain di

PB KIM, saya pindah ke PB Sinar

Mataram," jelas Sunarno, Minggu

(17/1).

Pada masa Sunarno bermain di

tingkat pemula dan remaja, saat itu

di Yogya ada beberapa klub, di anta-

ranya PB Sinar Mataram, PB Sakti,

PB Mensacosa, PB AEC, PB Pan-

cing, PB Setia Kawan, PB Bintang

Selatan, dan PB Elang. Model pusat

pendidikan dan latihan (pusdiklat)

belum ada. Sunarno 'hijrah' ke PB

Setia Kawan. Seingatnya, dirinya

meraih prestasi pertama kali pada

tahun 1971 saat pertandingan ting-

kat SLTP.

Sunarno mencoba mengenang

pemain seangkatannya yang silih

berganti adu kepiawaian dalam ber-

bagai kejuaraan tingkat DIY, di an-

taranya Zainal Arifin, Panut, Kaling,

Sugiyono (Bengkong), Hanggoro,

dan Ko Tiong (Sutiyono). 

Sunarno bukan pemain tipe 'jago

kandang' yang prestasinya sebatas

untuk level DIY. Di tingkat DIY-

Jateng, di Kejuaraan Moenadi Cup

dan Abdul Kadir Cup, prestasi juga

pernah diraih. Di kejuaraan yang

melahirkan pemain-pemain nasional

itu, pada tahun 1985 bersama

Hanggoro berhasil naik ke podium

sebagai juara III Kejuaraan Moenadi

Cup dan Abdulkadir Cup. Saat itu,

juara I diraih Basri Yusuf/Armunanto

(Kudus), juara II Suyoto/Mulyanto

(Purwodadi), dan juara IV Pek Ling

Wuryanto/Ignatius Rusli (Kudus). 

Prestasi Sunarno, tahun 1975,

juara I ganda dewasa PBSI Gu-

nungkidul, tahun 1976 juara II antar

cabang PBSI DIY (mewakili Gu-

nungkidul), dan juara II tunggal

Kejurda DIY. Tahun 1977 juara III

ganda Kejurda PBSI DIY juara tung-

gal Kejurda PBSI DIY, juara antarca-

bang PBSI DIY (anggota PBSI

Gunungkidul), tahun 1978, juara II

ganda Kejurda PBSI DIY, 1979

Juara I ganda Kejurda DIY, dan 1980

juara I ganda Kejurda DIY. 

Pindah Kerja Demi Bulutangkis

Sunarno mengisahkan cerita

yang lumayan unik, sekaligus mem-

pertegas dirinya sebagai pemain bu-

lutangkis sejati. Setelah lulus SMA

tahun 1975 dirinya langsung men-

daftar di BRI Wonosari. Berawal keti-

ka BRI Wonosari melakukan latih

tanding dengan BRI Ajibarang

(Jateng). Oleh salah satu saudara-

nya, Sunarno diajak memperkuat

BRI Wonosari. Lantaran permainan-

nya dianggap cukup bagus dan ber-

hasil meraih kemenangan, Sunarno

diminta untuk melamar sebagai

karyawan BRI Wonosari. Kesem-

patan itu tidak disia-siakan, maka

jadilah ia sebagai karyawan BRI

Wonosari. "Waktu itu saya sekantor

dengan Baryadi, kiper PSIM," ke-

nangnya.

Tahun 1979 Sunarno memutus-

kan mundur dari BRI Wonosari dan

melamar sebagai karyawan PDAM

Tirta Marta Yogya. Salah satu

alasannya, saat itu dirinya berniat

mengikuti kejuaraan Moenadi Cup,

tetapi tidak diizinkan oleh pimpinan-

nya. Kecewa atas kebijakan terse-

but, Sunarno pamit secara baik-baik

dan pindah kantor dengan pertim-

bangan selain bekerja tetapi tetap

bisa bermain bulutangkis.

Di kancah bulutangkis interna-

sional, Sunarno pernah sebagai

Tournament Staff King Challenge

Dwi Tanding Indonesia vs Malaysia

di Yogyakarta, Tournament Staff Si-

mulasi World Badminton Champion-

ship 2003 di Yogyakarta, Tourna-

ment Staff RCTI Indonesia Open

1994 di Yogyakarta, dan Tournamen

Staff Sanyo World Cup Badminton

Championship 1007 di Yogyakarta.

Sunarno menikah dengan Rusti-

yah pada 14 Januari 1986, dikaruni-

ai dua putri masing-masing Noviarti

Utami dan Dwi Retno Utami. Dari

Noviarti Utami/Herjuno Alfiansah,

Sunarno mendapatkan cucu Najwa

Ghania Khairunnisa. Sedangkan

dari Dwi Retno Utami/Muhammad

Abdurrahman, Sunarno mendapat-

kan cucu Nabil Ahmad Arrasyid dan

Alqayyum Humaira Mufidah. Menu-

rutnya, jika sudah sampai jenjang

menjadi kakek, hidup terasa komplit.

"Di khasanah budaya Jawa, ada isti-

lah simbok nggo tombok, simbah

nggo tambah," ungkap Sunarno

yang dikenal juga sebagai penga-

mat budaya Jawa, terutama keto-

prak dan wayang. Sunarno meng-

aku pernah bermain ketoprak

bersama rekan-rekan wartawan, de-

ngan lakon 'Warta Nggondol

Nyawa'.

Dituturkan, kedua putrinya juga

sempat mengikuti jejaknya di dunia

bulutangkis. ÓMeski tidak sempat

menjadi champion, tetapi pernah pu-

la mencicipi juara di kelompok pe-

mula dan remaja tingkat daerah,"

ucap Sunarno di kediamannya,

Jalan Kakap 9/23 Minomartani,

Ngaglik, Sleman, Minggu (17/1).

Sunarno mengakui apa yang

telah dicapainya di dunia bulutangkis

juga tidak lepas dari peran rekan-

rekan wartawan, yang selalu meng-

ikuti dan memberitakan aktivitasnya.

Sunarno menyebut nama wartawan

SKH Kedaulatan Rakyat Yogya-

karta, Djuweni (almarhum) yang hu-

bungan emosionalnya cukup dekat

dengan dirinya. 

Terjun Sebagai Pelatih

Setelah tidak aktif sebagai pe-

main, Sunarno banting stir sebagai

pelatih sambil sesekali waktu meng-

ikuti kejuaraan kelas veteran. Klub

yang sempat ditangani antara lain

SBSM/PB Sinar Mataram, PB Setia

Kawan, PB Bina Kartika Bhuana, PB

Generasi Muda, Pusdiklat Bulutang-

kis Haga Bank Yogya, dan PB Osia-

dajo (Oentuk Indonesia Dari Jogja-

karta). Selain itu, Sunarno juga ter-

catat sebagai pelatih PBSI Sleman,

pelatih Pengda PBSI DIY, pelatih

Pusdiklat Jaya Raya Yogyakarta,

dan Pusdiklat Bank Haga Yogya-

karta.

Sunarno memiliki lisensi kepela-

tihan yang diakui secara nasional,

mulai dari Cercificate Pelatih

Tingkat Daerah, Certificate Pelatih

Nasional Tipe C, dan Cercificate

Pelatih Tipe B. 

Sunarno menyebut pemain yang

pernah ditanganinya hingga berhasil

meroket di peta bulutangkis nasional

dan internasional. Nama Sigit Bu-

diarto dan Nunung Subandoro me-

rupakan didikannya sejak masih mu-

da, sebelum akhirnya ditarik ke Pe-

latnas. 

Bersama Bambang Suwanto,

dalam kurun waktu cukup lama

Sunarno melatih pemain-pemain

DIY terjun di sejumlah kejuaraan,

Kejurnas dan Pekan Olahraga

Nasional (PON). Sekadar meng-

ingat beberapa nama, Sunarno

menyebut Teddy Supriarso, Restu

Teguh Dewanto, Dody Krisna Artha,

Noer Isrodin, Andrian SIM, Hendra

Gunawan, Nugroho Budi Santosa,

Dwi Wahyuni Endahsari, Cecelia

Rusli, Eny Octaviani, dan Evi

Lianawati. 

Di usianya yang sudah memasuki

65 tahun, Sunarno masih aktif seba-

gai pelatih klub. Baginya, melatih pe-

main-pemain muda merupakan ke-

banggaan tersendiri jika nantinya

anak asuhnya bisa menembus level

nasional. Sesekali waktu Sunarno

juga mengajak cucunya terjun ke la-

pangan dengan harapan kelak juga

bisa menjadi pemain bulutangkis.

Tak hanya itu, Sunarno juga nguri-uri

komunitas Kridosono Tempo Doelu

(KTD) yang merupakan wadah

mantan pebulutangkis Yogya dari

tahun 60-an hingga 90-an. Dulu

mereka berlatih di Sport Hall

Kridosono, tempat yang sangat leg-

endaris bagi para pebulutangkis

Yogya. (Haryadi)

KR-Istimewa

Sunarno (paling kanan) ketika naik podium sebagai juara III ganda

Kejuaraan Bulutangkis Moenadi Cup dan Abdul Kadir Cup 1985. 

KR-Istimewa

Sunarno bersama sesama pebulutangkis yang bergabung di

Kridosono Tempo Doelu (KTD).

SUNARNO LEGENDA BULUTANGKIS YOGYAKARTA

Sukses Sebagai Pemain Sekaligus Sebagai Pelatih

KR-Istimewa

Sunarno dan istri, dengan piala dan tropi kejuaraan bulutangkis. 


